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he two presidential

candidates and their

running mates were
forced to address what may
be the toughest economic
challenge next year — raising
fuel prices at home '— when
they met a group of econo-
mists during a televised dia-
logue late on Wednesday.

Presidential candidate
Susilo Bambang Yudhoyono
acknowledged he might have
to cut the costly fuel subsi-
dies and consequently raise
fuel prices next year if inter-
national oil prices remained
high.

Responding to a question
from panelist Lin Che Wei,
Susilo, who has so far been
leading in the opinion polls,
said that cutting the subsi-
dies was crucial to avoiding
fiscal disaster.

But he was quick to add
that any cut in the fuel sub-
sidy would not cause suffer-
ing for low-income people.

“We aim to apply a target-
ed subsidy,” said Susilo, who
got the chance to go first
during the second day of a
two-day dialog.

Next government
will raise fuelr

prices nexty

Meanwhile; Pnesident Me-— ‘
gawati Soekarnoputn\'!aﬂed
to give a direct answer when
panelist Mari E. Pangestu
raised the same questmn,v
saying that the next governi-
ment would have to face the.
tough reality that oil prices

would not decline to below ;

US$30 per barrel in

futtires (the ‘Megawa gov-
ernment has proposed what
many see as ‘an’ unrealistic’

oil price assumption of $24°

per barrel and higher fuel
subsidy spendmg of Rp 36
trillion in the 2005 draft
state budget

However, M gas runnmg
mate, Ha asyim . Muzadi,
acknowledged that the next
government would eventual-
ly have to adopt the politi-
cally unpopular measure of
cutting subsidies due .to
budget constramta

“Subsidies - ‘will . be
removed, althougl;, gradual-
ly, and there will t;e ‘compen-

~ sation (for low anD,me peo-

ple),” said Hasyim, who .
seemed to be more conﬁdent

in answering questions than
his would-be boss.

TAHUN 2004

: nenewea\ debate = on

whether = the .: govérnment
should eontinue with the cur-
‘rent expensive fuel subsidy

has recently emerged after oil

prices soared to record levels
of more than US$45 per bar-
rel, which may force the. gov-
ernment to boost:this year’s
fuel subsidy by 344 ent to
Rp 63 trillion from the initial
allocation of Rp 14.5 trillion
(by comparison, development
" spent g in the current state
budget is Rp 67 trillion) °

The current . government
‘has decided not to raise fuel
prices this year due to' the
fear of social and political
unrest during - the current
election season (former

; authontanan president Soe-

harto was forced to’ step
. down partly due to his deci-
‘sion — under pressure from
the IMF — to raise fuel
prices). But critics say that
the fuel subsidies: mainly
benefit car owners, and that
the huge sums
would be better allocated on
oges, such as ‘edu-
g?lon 0\%:;% eﬂSé‘r R T
Susilo and his running
mate Jusuf Kalla, ‘and Mega
and her partner Hasyin pre-
sented their economic plat-
forms separately.

(O

involved.




& R, = HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

-

O BISNIS INDONESIA (0] SUARA PEMBARUAN

O KOMPAS O SINAR HARAPAN

O KORAN TEMPC O THE JAKARTA POST

O MEDIA INDONESIA O MAJALAH GATRA

O NERACA O MAJALAH TEMPO

O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH FORUM

O RAKYAT MERDEKA O INVESTOR IND.

O REPUBLIKA (@)

& SUARA KARYA

KODE : [ LISTRIK O GEOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

IGAS 0O UMUM
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL  AGST (SEPT) OKT NOV  DES
® 234567891011 1213 14 15@ 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
LHALAMAN: 5 TAHUN 2004

SINGAPURA (Suara Karya):
Harga minyak naik Rabu, ketika
Topan Ivan —salah satu badai ter-
kuat yang tercatat hingga sejauh
ini, bergerak menuju AS tengga-
ra—, sementara dolar berjuang
keras mengatasi data ekonomi
yang mengkhawatirkan.

Berbagai pasar saham Asia ber-
gerak tak menentu setelah pasar e-
kuitas AS ditutup dengan per-
ubahan yang tak signifikan. Indeks
Nikkei Jepang turun 0,29 persen
pada tengah hari, sementara sa-
ham-saham teknologi, seperti Hi-
tachi, tak mampu mempertahan-
kan penguatannya baru-baru ini.

Harga minyak dunia naik, se-
hubungan berbagai perusahaan
energ1 menutup kilang minyak dan
anjungan minyak lepas pantai me-
reka dan mengungsikan ribuan
pekerja dari lintasan Topan:Ivan.
”Kecemasan utama, kemungkinan
terjadinya banjir di pengilangan
dan kerusakan lainnya yang dapat
membawa dampak jangka panjang
atas produksi,” kata seorang peda-
gang pada Energy Merchant.

”Jika tak ada dampak jangka
panjang atas pasokan pengilangan,
anda kemungkinan akan melihat
harga minyak turun kembali. Ban-
jir dapat menutup berbagai pe-
ngilangan untuk sementara waktu
dan pasokan akan naik kembali

jadi akan turun,” tambahnya.

Harga minyak mentah AS jenis = da
light sweet naik 30 sen pada 44,69
dolar per. barel, terkendali oleh.

dan sebagai aklbatnya harga bole_h_i.

ekspektasi para menteri permi- ’ ' nil

nyakan OPEC dari kawasan Teluk

akan mengusulkan kenaikan pagu.

output resmi OPEC dengan 1 juta

‘barel per hari pada pertemuan di

Wina pada Rabu petang.
Pada bagian lain diperoleh infor-
masi, para menteri perminyakan

negara anggota OPEC terpecah da-

lam masalah peresmian perubahan
batas kuota, meski setuju mening-

katkan produksi guna meredam ge- hai

jolak harga minyak di pasar dunia.
Menteri Perminyakan Qatar

Selasa, menolak seruan Aljazair hari

untuk meningkatkan batas atas

produksi guna mencermmkan.

produksi nyata, sekitar dua juta
barel per hari di atas kuota.

Tidak perlu ada peresmian Jum-‘ .

lah produksi yang baru karena pro-
duksi minyak yang lebih banyak
dari kuota saat ini sekitar 26 juta ba-
rel per hari-bukan satu kecurangan,

kata Menteri Perminyakan Qatar’

Abdullah Bin Hamad al-Attiyah. .

Kita tidak curang, karena kita -
sudah bertanya kepada seluruh ang-

gota untuk memaksimalkan pro-

duksi. Jadi kita ke sini tidak untpk
ba-

membicarakan mengenai

tentu;merzsktabll
dun .? A
Rt e o
uksp aa A

tangv,kemgman
sistem kuota

“berguna- untuk.,“" n,
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OPEC naikkan produksi
1 juta barel per hari

WINA (Reuters): Negara-
‘negara anggota OPEC berse-
pakat untuk menaikkan pro-
duksi minyak sebanyak 1juta
barel per hari (bph) mulai 1
November 2004.

Dengan tercapainya kese-
pakatan kenaikan hampir 4%
itu, maka tingkat produksi
Organisasi Negara-negara
Pengekspor Minyak (OPEC)
bisa mencapai lebih dari 27
juta bph, di luar produksi Irak.

Sementara itu harga mi-
nyak kemarin menguat men-
dekati US$45 per barel ke-
marin menyusul terhentinya
produksi minyak mentah
hingga 60% di Teluk Meksiko
akibat serangan Topan Ivan.

Mengantisipasi serangan
topan yang dahsyat itu sedi-
kitnya lima kilang minyak di
sepanjang pantai Amerika
Serikat akan tutup sebagai
tindakan berjaga-jaga.

Terhentinya ekspor minyak
mentah dari Irak Utara kare-
na aksi sabotase terhadap pi-
pa saluran dan ekspektasi
stok minyak mentah Amerika
Serikat akan berkurang un-
tuk bulan ketujuh berturut-
turut ketika data resmi dike-
luarkan pada Rabu malam
juga membantu mendongkrak
harga.

Minyak mentah mentah pa-
tokan Amerika Serikat (light
crude) naik US$0,40 menja-

di US$44,79 per barel, hari
ketiga berturut-turut di mana
harga minyak menguat kare-
na Topan Ivan, salah satu
badai topan Atlantik paling
mengerikan dalam sejarah,
menyapu sepanjang Teluk
Meksiko, tempat 25% minyak
dan gas Amerika Serikat di-
produksi.

Perusahaan-perusahaan
minyak telah menghentikan
produksi lebih 1 juta bph, atau
61%, dari produksi minyak
mentah lepas pantai.

Produksi gas juga berku-
rang karena ribuan pekerja
dievakuasi dari anjungan dan
tempat pengeboran lepas
pantai. (t01/msl)

1L
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Pelumas Synthetic Tidak Mudah Menguap

(Jakarta, MADINA) Dite-
ngah pengakuan masyarakat
tentang performa kehebatan
pelumas berbahan baku syn-
thetic ; masyarakat pelumas (
pedagang , mekanik , peng-
guna pelumas ) perlu men-
dapatkan jawaban yang lebih
pasti dengan berkembangnya
pendapat bahwa pelumas
Synthetic mudah menguap.
Pendapat itu dibantah
Timotius Oyong, GM Evalube
Division PT Wiraswasta
Gemilang Indonesia Jakarta.

Menurut Oyong, beredar-

nya pelumas synthetic boho-
ngan, synthetic bujukan, syn-
thetic jadi - jadian atau disebut
juga synthetic Jangknk telah
merusak persepsi masyarakat
tentang volability (-tingkat

penguapan ) pelumas ber-

" bahan baku synthetic ( syn-

thetic base oil ).
“Pengalaman. - penga-
laman konsumen mengunakan
pelumas synthetic bohongan
yang mudah menguap adalah
penyebab utama persepsi
yang salah dan munculnya
mitos tersebut,” kata Oyong.
Dikatakannya, pelumas
synthetic ( synthetic base oil)
mempunyai ketahanan

menguap jauh lebih baik

daripada mineral base oil.
Bahan baku pelumas syn-

thetic lebih sulit menguap bila,

dibandingkan dengan bahan
baku pelumas mineral. Mau
bukti ? “Bayangkan anda me-
ngambil dua wajan penggo-
rengan , meletakkan dua peng-

goxengan tersebut di atas

X korppp;, . masukkax} -pelumas

mmerl -di wajan ‘A’ dan

pelumas synthetic
dt wajan | B' 1 volume yang
sama } ‘nyalakan kompor de-

nga qbesar api yang sama ,

tung be “jam hingga
guap,ali Anda akan
nd.a atk ansbukti bahwa

peluma&mmqml akan lebih
dahulu 'menguap... Cukup

bayangkan saig. . Jangan la-

kukan percobaan'.tersebut.

selain berbahaya terhadap
kebakaran , suhu yang d-
ihasilkan oleh kompor tidak
akan cukup untuk mengu-

apkan pelumas tersebut i

jelasnya.
sih menurut Oyong,
c!ema./ scenario  percobaan

A

13

terspbut hanf«a qntllk me-
nyederhanakan i memben

; gambaran sedqrhana tentang

cara pengujian yang dilakukan
di laboratorium uji' pelumas
te.rhada]S yolahlhty (tmgkat
penguapan )"
Angka ~ angka pengujian
volablhty ( tingkat penguapan
) antara synthetic base oil vs
minéral base oil selalu
menunjukan bahwa synthetnp
base ¢il. mempunyai tingkat
penguapan yang lebih rendah
daripada mineral base. onl
Bila selama "ini anda
berpikir bahwa pelumas syn-
thetic lebih mudah menguap
daripada pelumas mineral ,
ségera tinggalkan\mitos ter-
sebut, tandas Oyong.-
(anw/ar) .

J
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SEMARANG (Suara Karya):
Meskipun pembangunan ja-
ringan pipa bahan bakar minyak
(BBM) ' dari Depo Rewulu
- Yogyakarta sampai Teras Kabu- «

paten Boyolali tidak dapat dise-
lesaikan tahun ini, hal itu tidak
menyurutkan niat Pertamina un-
tuk merealisasikan pembangun-
an jaringan pipa BBM lainnya di
sepanjang pantai utara (pantura)
Semarang-Tegal. = -

e | pipa BBM Sema-
rang-T -ini sangat strategis

emperpendek- ‘hubungan

dengamplpg BBM di Balongan
Kalap nggarapan jaringan ini
lancar,’ akan mempercepat
perigiriman ‘pasokan,” ujar Gen-
eral’ Manager PT Pertamina

UPMs IV Jateng/DIY, M'Sustia- .

)“

ji; belum lama ini.

Sampai sekarang.' Pertamind -

masih terus melakukan pengka-
jian terhadap rencana besar tadi.
Namun dalam tempo dekat
diharapkan proyek itu sudah
kelar. Selama. pipanisasi BBM
Semarang-Tegal belum tereal-
isir, maka pengiriman bahan
bakar minyak untuk Semarang
dan Tegal masih harus meman-
faatkan jasa kapal tanker. Per-
jalanan kapal tanker tersebut
kadang-kadang terkendala oleh
cuaca buruk. W
Soal pembangunan jaringan
pipa BBM dari Rewulu Yogya-
karta ke Teras Boyolali yang
belum rampung sebagaimana

ngani langsung a..
Pusat. Sedang Pertam
IV hanya berlm al
pengawas. 3

Ia menjelaskan,

66 Km apabila selgm el
dampak ' strategis’ m
kong kelancaran

bagi daerah Boxo,lah,

sekitarnya. Tanpa,  diba d o leh Pes

' jaringan pipa, maka - lamina

“sian BBM dari Rewulu o 'SPBU di Jcpara da.n SPBU ¢ JI
selama ini hanya mer Semarang Kalau da-

on Qg’W) lqm'pemenksaan
~yang disewa dari PT KA.\
amun pendistribusian, BQM
dengan
seringkali tidak bisa’ ,g;gqpm
secara optimal. Semuq,,,sangat
bergantung jadwal pengiriman.
Karenanya apabila it mtipa

jalur Rel Time Wagc

dalam jangka wakty

: | laboraxonum
SPBU. tgdi sungguh-sungguh
tetbukn ‘mengoplos BBM, maka
' Pertamina akan mengambil tin-
dakan tegas. Tindakan bisa beru-
pa B;l;omx. Yaitu. udak dipasok.

ter-

tentu, ; atau bahkan diputus jalin-

muncul permintaan . an qug ‘samanya_apabila ke-

BBM dengan jumlah hcsq:’sqht salahanypng dmmbulkan sangat

terpenuhi dalam wakitu

singkat. 3 'Mcskl sckamng Pcrf
"Depo Teras Boyolali i itu nan . tamina UPMs IV belum menda-

tinya akan mcnﬁunak ,pjpa ‘bukti adanya SPBU meng-

langsung dari Depo Rewulu qplos BBM, namun isu ‘tersebut

- Yogyakarta. Dengan, elas merugikan para pelanggan

' jika proyek tembuwﬁdah kclay, 1. be "_tapgan dengan visi

pasokan BBM bisa besjalan non- yang . sedang  giat

stop 24 jam. B ‘bukan
cuma itu sajd. Depo Teras kelak -

menegnkknn citra, jelas dla.

~(Pdy)
14
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 Anggota 0 gc Beda
Pendapat qal Kuota

WINA — Para menteri

perminyakan negara ang-

gota OPEC terpecah dalam
masalah

peresmian perubah- .

an batas kuota. Meski demi-

kian, mereka setuju untuk.
meningkatkan produksi gu-
na meredam gejolak harga -

minyak di pasar dunia.
Menteri Perminyakan Qa-
tar, Abdullah Bin Hamad al-

Attiyah, Selasa, menolak se-
ruan Aljazair untuk mening-

katkan batas atas produksi
guna mencerminkan pro-
duksi nyata, sekitar dua juta
barel per hari di atas kuota.

“Tidak perlu ada peresmian

jumlah produksi yang baru. n

karena produksi‘ minyak

yang lebih banyak dari kuo-.
‘ta saat ini yang sekitar 26 ju-

ta barel per hari bukan satu
kecurangan,” kata Menteri

Perminyakan Qatar itu. “Ki~
ta tidak curang, karena kita -

sudah bertanya kepada se-
luruh anggota untuk me-
maksimalkan produksi. Jadi,

kita ke sini tidak untuk -

membicarakan mengenai ba- -
gaunana melegalkan berba~
gai masalah,” katanya.' - ¢

Pada pertemuan OPEC,
Rabu, semua membxcarakan

m'engen'ai bagaimana pro-

duksi yang baik di pasar.

Senin lalu, Menteri Permi- -
nyakan Aljazair, Chakib"
Khelil, mengusulkan penig- -

katan kuota produksi sekitar
dua juta barel per hari yang
merupakan cerminan pro-

duksi nyata saat ini. “’Kita
berproduksi pada tingkat -

yang maksimum saat ini dan

kita hanya meresmikannya '

dan hanya itu yang-dapat
kita lakukan,” katanya. |
Attiyah mengatakan per-

ubahan kuota secara resmi =
belum tentu menstabilkan

rentannya pasar minyak du-
nia. “Masalahnya hari ini
adalah tidak pada batas atas
tetapi produksi-saat ini,”

Yatanra

(o rN g WA T e
A cOPECham me bas-
kan kuotabagl sepuluh ne-

garaanggotanya,’ ‘kecuali
Irak setelah PBB mengena-
' karpsanksi pad& lagd Atti-

menan-

itu kurang berguna untulg
m pasar energl
Inengabaligs oatss
menambahkan kepu-
tusan Juni lalu untuk me-
ningkatkan pasokan diambil
‘karena harga minyak me-
neémbus rekor tertinggi dan
QPECDH n

kabanyang sangat
kuatiuntuk menenangkan
konawmen dunia, kita sudah
‘berusaha sebisanya. OPEC
‘melaksanakan apa pun yang
dapat mereka lakukan.
Perpecahan . . anggota
'OPEC, Selasa, muncul me-
ngenai’ apakah perlu meng-
angkat kuo uks;mere-

ka. B,eberap&negmmenga-'

mterlalu banyak paso-
\pasar, Sedan&kan,, ne-
Emlamnya menginginkan
angka yang bisa mencermin-
plmduka nyata, .
., Kalangan. mh.s.zmens-
Inga;kap se! ‘kenaikan
mem

nya-

ta yang keté?k?rzm PEC

mnmmnsk;gfqpmduksx

‘Para menteri OPEG ber-
malksud menyelenggarakan
konferensi untuk membahas
produksiminyak, topik yang
akan menjerat pemerhati
pasar beberapa bulan ter-

alrhiv B ant 76+ -

e s
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BP Migas seeks to
settle oil dispute

The Jakarta Post
Jakarta

il and gas upstream

authority BP Migas is

seeking to settle a dis-
pute involving oil and gas
companies ExxonMobil, Pert-
amina and PetroChina over
production tests at the Suko-
wati oil field in East Java.

“BP Migas has invited the
disputing parties for a talk to
solve the dispute on Friday,”
Trijana Kartoatmodjo, BP
Migas’ deputy of operation,
told The Jakarta Post on
Wednesday.

The dispute centered on
production tests currently
being carried out by joint
venture JOB Tuban, compris-
ing among others state-owned
Pertamina and China’s
PetroChina, at the Sukowati
oil field, which is believed to
have oil recoverable resources
of 25 million barrels.

Around 85 percent of the
resources reportedly lie in the
Cepu block, owned by Exxon-
Mobil, while the remaining 15
percent is in the adjacent

" Tuban block, owned by JOB

Tuban.

According to Petromindo.-
Com, the production tests have
been carried out without prior
consent from ExxonMobil.

In April 2002, the Ministry
of Energy and Mineral
Resources issued a decree to
unitize the Sukowati field
and appointed JOB Tuban as
the operator on the assump-
tion had transferred its part
of the reserves at the
Sukowati field to Pertamina.

“Actually, ExxonMobil has

yet to transfer the rights on
Sukowati to Pertamina.
ExxonMobil only indicated
its willingness to relinquish
Sukowati if Pertamina agrees
to extend the Cepu block con-
tract for another 20 years.

“In fact, Pertamina unilat-
erally stopped negotiations
with ExxonMobil over the
Cepu block contract exten-
sion. Therefore, the.govern-
ment’s decision to give opera-

torship to JOB Tuban is based

on faulty assumption and
without hearing ExxonMo-

bil’s opinion,” the website

quoted a source as saying.
Pertamina recently an-
nounced it had refused to
extend ExxonMobil’s contract
on the Cepu block, which is
believed to contain at least
600 million barrels of oil. The
contract is due in 2010.
. JOB Tuban had reportedly
pumped up an estimated

170,000 barrels from the

Sukowati field as of August. .

Trijana admitted that at
the request of Pertamina, he
had recently sent a letter ask-
ing JOB Tuban to stop the test
production, but the joint ven-
ture is continuing its test pro-
duction with a target of hit-
ting the 300,000 barrel mark
by the end of this month.

. “It is not easy to immedi-
ately stop production. Thus,
we can understand why pro-
duction is continuing,”Trijana

. said.

- When contacted via cell- L

phone, JOB Juban’s general
manager Alfian refused to
comment, saying he was not

sure that the caller was from

the Post.
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RI to explore energy blocks:

Bloomberg
Jakarta

ndonesia, ! Southeast
Asia’s biggest oil pro-

ducer, said companies’
submitted bids to explore.

for oil and gas4in 11 new’
areas as soaring crude prices

_encourage suppliers to seek
more reserves.

The companies chose the
areas, rather than bidding

‘for blocks offered by the

government, said Iin Arifin
TSkhyan, director general of
‘and gas at the energy
ministry. He said the bidders
include major international
oil companies, though he
declined to be more specific.
“Investors interested in
the oil and gas blocks have
to submit bidding docu-
ments by Sept. 30,” Iin said.

“If after advertisement, (we
receive) no new apphcatlons
from other com, ;
will award them?js &nﬂe
who already applied.”

Crude oil futures last
month soared to.& rec

“high in New Yorkm&deman

rose in China and on concern
about threats to exportsfrom',
Iraq and Russia. Inm'eased oil”
exploration may  help |
Indonesia find new supplies

and boost falling'p p);oductxon. -

~ Oil companies ‘applied
explore  offshorg™;

Bulungan, thé unuke 1‘.‘": -'

East Kali :
block off Aceh >N
Natuna block and’the East
Sepanjang block in East Java.
The five onshore‘areas are
Sei Nangka Senipah in East
Kalimantan, the Barito

block in Central Kaliman-
tan, and the Air Komering,
Belida and Pandan blocks in
South Sumatra province.

THe applications are sepa-

rate ‘from the 10 new areas
“offered by the gove@ment in
1 its normal biding round.
The Indonesian' govern-
gpenf’ said last month it had
12" bids’ for the 10
areas. Exxon Mobil Corp.,
' Total’, gw ‘PetroChina Co.,
Chevi'o co ‘Corp. and
Malaysia"s  Petroliam Nasion-

the- ‘nl Bhd. aré among 6il compa-

mes that submitted bids.
Indonesia is struggling to

d reserves to replace aging

st 'ﬁelds and increase ﬂaggmg
production. Investment in

‘drilling for oil and gas, which

account for almost a quarter

of Indonesia’s exports, fell by
more than half last year.
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Nelayan CdacapAka LG

CILACAP, (PR).- .
Sekira 21,000 nelayan akan

menggup!pe:mhkkapaltankeer‘
f Lucky Lady atas pencemaran di

Pantai Cilacap Jawa Tengah.'Pence--

maran tersebut terjadi setelah kapal
berbendera Malta, Jumat (10/9),
menabrak batu karang di area 70 Ki-

mkunnela

2110

lang Pertamina Unit Pengolahan jika

(UP) IV. Akibat tabrakan kapal itu,
 diperkirakan sekira 608 ribu minyak
mentah (cmde oil) tumpah serta

mencemari Pantai Teluk Penyu.
Tuntutan ganti rugi tersebut dilon-

.
tarkan Ketua Himpunan Nelayan, ruzi, ‘Atas Mus
Seluruh Indonesia (HNSI) cabang Jumbisa men

Cilacap, - Atas Munandar. Dike-

mukakannya, sembilan kelompok Adapun kcxugxmyanz ng diz

dalam penghitungan
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DPR: Pemerintah tak serius
tangani kelangkaan gas

JAKARTA (Bisnis): DPR

mendesak pemerintah
untuk lebih serjus dalam
menangani masalgh
_kelangkaan gas untuk
industri dj Nangroe Aceh
Darussalam,

Ketua Fraksj Reformasi Komis;
DPR RI Ahmad Farhan Hamir:iursr:e‘-’
ngatalgan terhentinya pasokan gas
untuk industri diAceh telah menye-
babkan dua pabrik dj NAD tidak
:)'elzg'operask %r'&)l(iitu PTAsean Aceh Fer.
ilizer an’

Acseh : i PT Kertas Kraft
ementara pasokan gas untu
Pupuk Isk?ndar MudagerIM ) h:nl;g
mencukupi sebagian kebutuhan pab-
rik PIM-1. Jika PIM-2 siap berope-
rasimaka pabrik tersebyt tidak akan
msndgpatkan pasokan gas.

Nimerupakan gambaran situasi

yang menunjukkan ketidakmam-

Puan pemerintah dalam mendukung
aktivitas industri di dalam negeri,”

ujii;rnﬁll:(‘err;arin. . ,
] telah berhenti berg 1
sejak tahun lalu karena tidak n?e(ilr(&il:3
patkan pasokan gas. Sementara PIM.

di

Aceh

2 mengalami shutdown karena ke-
rusakan teknis. Namun pabrik terse-
but dijadwalkan sudah kembali ber-
operasi pada akhirtahun ini.
Menurut Farhan, Ketua DPR Ak-
bar Tanjung sudah mengirimkan;su-
rat resmi ke Presiden Megawati Soe-
karnoputri agar lebih serius mencari
solusi kelangkaan gas untuk indus-
tri di NAD. SE A3 :
Selain itu, DPR juga sudah mem- -
‘ Y
bantu pegosiasi dengan BP Migas
agar industri di NAD mendapatkan
pasokan gas, tetapi hingga kini belum
ada jalan keluarnya, _
“Sebetulnyajalan keluarnya seder-
hana saja. Pemerintah bisa me-re-
schedule kontrak impor gas ke Je-
pang, jumlahnya hanya 10%.”

enurut dia, kebijakan itu bisa .

dilakukan karena masih berada da- °
lam koridor UU Migas.

Marzuki Daud, anggota komisi 11
DPR RImengatakan jumlah pasokan
gas sebesar 10% dari total produksi
ladang gas EMOI (Exxon Mobil Oil
Indonesia) di Arun sebetulnya tidak
terlalu besar jika ada komitmen dari
semua pihak. . AR

“Dengan mengalirkan pasokan
sebesar 10% saja dari total produk-
si gas EMOI Arun, ketiga industri
di NAD sudah dapat beroperasi
secara optimal,” ujar dia.

Dia mengatakan dengan mem-
berikan jaminan alokasi gas, situasi
di NAD akan semakin kondusif.

Sementaraitu, Ketua DPRD Aceh

* Utara Abu Saifuddin Ilyas menilai

pemerintah tidak bijaksana melihat

" persoalan krisis gas yang dialami

pabrik PT'AAF dengan merencana-
kan relokasi pabrik. 7 :
“Padahal lapangan gas Arun di
Aceh saat ini masih memiliki cadang-
an gas yang cukup besar, yakni mam-
pumemenuhi komitmen ekspor seki-
tar 103 kapal atau setdra 6,5 juta ton
LNG per tahun,’ujarnya.
" Masalah kelangkaan gas ini, lan-
jutnya, menjadi bukti betapa peme-
rintah benar-benar tidak arif terha-

dap masyarakat Aceh. (m17/trd)
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Dua Capres Janiji Tak Naikkan Harga BBM

¢

JAKARTA — Calon kubu pasangan
calon presiden dan wakil presiden
yang bertarung di putaran kedua
pemilihan presiden sama-sama
berjanji tak akan menaikkan har-
ga bahan bakar minyak jika terpi-
lih. Ini mereka sampaikan secara
terpisah dalam pemaparan visi
dan misi ekonomi mereka di Ho-
tel Hilton, Jakarta, tadi malam.
Calon presiden dari Partai De-
mokrat, Susilo Bambang Yudho-
yono, yang tampil pada kesem-
patan kedua, berjanji tidak akan
menaikkan harga ‘minyak di
tingkat konsumen kecil. Kete-
tapan ini akan dipegangnya mes-
ki harga minyak dunia belum
menunjukkan penurunan dan

masih bertengger di atas USS 40 -

per barel. "Subsidi akan dise-
suaikan, tapi tidak akan membe-
bani rakyat kecil," katanya.
Pernyataan Yudhoyono itu
menjawab pertanyaan salah satu
panelis, Lin Che Wei, tentang
program seratus hari pertama ji-
ka terpilih menjadi presiden da-
lam pemilu 20 September kelak.
Menurut Yudhoyono, kebijakan

subsidi akan disesuaikan. Pertim-

bangannya, hal itu akan membe-
ratkan keuangan negara di satu
sisi, tapi jika dipaksa menaikkan
harganya akan memberatkan

konsumen kecil. "APBN juga

‘nanti akan direvisi," katanya.

Menghadapi Lebaran, Natal,
dan tahun baru yang selalu di-
tandai dengan lonjakan harga
kebutuhan pokok, Yudhoyono
mengatakan, pemerintahannya
akan melakukan operasi pasar
agar kebutuhan pokok masya-
rakat terpenuhi. Jika terpilih
nanti, pemerintahannya me-
mang akan langsung berha-
dapan dengan pelaksanaan dua
hari raya itu.

Menanggapi pertanyaan Tas-
lim Arifin mengenai keadilan

pembangunan wilayah Barat .

dan Timur Indonesia, calon wa-
kil presiden Jusuf Kalla menje-
laskan, pemerintahannya kelak
akan menyeimbangkan pemba-
ngunan di Barat dan Timur. "Ji-
ka di Barat pembangunan in-
dustri, di Timur pembangunan
sektor perikanan dan kehutan-
an," katanya. Sehingga, kata be-
kas Menko Kesra ini, kedua wi-
layah akan saling mengisi dan
meratakan keadilan pemba-
ngunan.

Ketimpangan regional, menu-
rut Kalla, akan diselaraskan de-
ngan meningkatkan pembangun-
an infrastruktur. "Tapi, di wilayah
Timur, industri dulu yang maju—

yang memakainya juga percu-
ma," katanya, disambut tawa ha-

kan pada sektor per sektor, "Tapi
pembangunan orangnya—:tu
yang pentmg

Dalam pemaparan visi-misi se-
belumnya, calon wakil presiden
dari PDIP Hasyim Mumdx, Juga

rut dia, masih disubsidi karena
berhubungan langsung dengan

rakyat kecil.

Mengenai tata niaga gula, Me-

| gawati tidak dengan jelas mema-

parkan akan melakukan kebijak-
an seperti apa, karena selama ini
kehadiran industri gula merugi-
kan petani selain ada proteksi
akibat kebijakan Organisasi Per-
dagangan Dunia. Mega hanya
memelaskan. harus ada komuni-

Se . kasnamampmgusahadanpeta-

nya. "Ini namanya subs:dl yang
tepat sasaran."

Calon ‘presiden dari PDIP,
Megawati Soekarnoputri, me-
nambahkan bahwa kenaikan
harga minyak sudah tiga kali di-
lakukan karena harga minyak
dunia terus meningkat. Akibat-
nya, katanya, jumlah subsidi ju-
ga meningkat dari tahun ke ta-
hun. Bel bahan bakar se-
peruplunnundanbmsnharga-
nya kini sudah disesuaikan de-
ngan harga pasar. Namun, un-
tuk beberapa bahan bakar seper-
ti solar dan minyak tanah, menu-

produks:guladalamne-

prioritas pen
ditopang oleh 20 persen dana
dari APBN. Ménurut Hasyim,
sumber dana pendxdxkan itu
akan berasal dari ‘penerimaan
pajak yang akan ditingkatkan.
"Sehingga lambat laun kita akan
menuju ke dana pendidikan 20
persen dari APBN," katanya.

Usai dialog, sebagian panelis
menyatakan ketidakpuasannya
atas jawaban calon. Namun, se-
bagian lainnya menyatakan ja-
waban calon sudah: optimal.
"Rakyat sudah bisa menentu-
kan pllihannya, kata analisis
pasar modal Lin Che Wei.

@ bagja hidayat/istiqomatol
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- Bisnis/Endang Muchtar

REVISI HARGA MINYAK: Seorang petugas melakukan  Pemerintah merevisi patokan harga minyak dalam APBN Perubahan
pengecekan dengan memutar penutup pipa kilang minyak milik PT 2004 menjadi US$36 per barel menyusul-lonjakan harga minyak
Pertamina di Balongan Indramayu, Jawa Barat, belum lama ini. ~dunia yang sempat menyentuh level US$50 per barel.
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OPEC Akan Naikkan
Kuota Produksi
Minyak 1 Juta Barel

WINA — Para menteri anggota  per banelagarlebih sejalan de-
Organisasi Negara Pengekspor ~ ngan kondisi: pasar yang'seka-
Minyak (OPEC) bakal memu- rang sudah berada pada kisaran
tuskan untuk menaikkan kuota U$4045pg’batel. ;
produksi minyak 1 juta barel per Pendapat berbeda disampai-
hari menjadi 27 juta barel per ha- kanlrmNeg?ml_mmsml-meng
ri dalam pertemuan kemarin. anggap suplai mmyak di pasar
"Saya percaya mereka akan sudahberlebihanselutarS_‘J)uta
menerima kenaikan kuota pro- barelperhaﬁ.Vaw.wela.bya.

duksi antara 500 ribu hingga 1

juta barel per hari,” ujar Menteri' |

Energi Kuwait Syeikh Ahmad al- - pmduksl."lmsangatsulit.kena-
Sabah in sebelum meng- - ikan produksi akan be:dan}’pak
ikuti pértemuan para menterine-  jauh terhadap harga minyak,” pa-
gara anggota OPEC. Dia meng- parlj‘adﬂﬂamedBm
menaikkan produksi di atas ba- Kalangan analis menilai, kena-
tas 26 juta barel per hari untuk ikanbataslmotaproduksnm:—
menjaga stabilitas pasar. nyak itu udakakanbanyakber
"Kami mencari stabilitas pasar penxamhta'hadaps\g:]a_:dlﬁ
dan bekerja dengan berbagai pi-  sar. Sebab, OPI-I:aend!ns}l
hak agar harga minyak berada nmingkatkanpmduksnunyal;
pada level yang baik bagi konsu, hnnggam:mdekau 28 juta bare
meén,” ujarnya. Selain Kuwait, ka-  per hari. OI’ECsudahmel:)\;reilfl
ta dia, sejumlah negara lain se- kmprodukstunggazmtadm
perti Arab Saudi juga mengaju- perhaﬂdlambatm.mm,.
kan proposal yang sama soal ke-  itu suda_h mendekau. at kapasi > dﬁ
Para menteri OPEC berpen- Standm'dChartued. e
dapat bahwa kenaikan produksi Hargammyal,m]mmhdl ur;:
melebihi batas itu tidak akanme-  sendiri mmhnnkenailm;adm
meskipun OPEC memproduksi  topan Ivan yang mengganggu pro-
2 juta/barel per hari lebih tinggi  duksi minyak Meksiko. Harga pa-
dibanding kuota produksi seka- tolmnnnmakmenmh)emsBrmtk
rang. "Saya tidak berpikir ini  North Sea untuk penyerahan O!
akan menambah suplai minyak tober : kenaikan-13 sen
di pasar. Jika para menteri muadlU&ﬂﬁGpel‘bardﬁ
OPEC setuju. menaikkan kuota :
produksi, dampaknya baru tera- bursa minyak Loodon, Inggris, ke-
sa pada Oktober.” marin. Adapun harga mmyai
Selain mendiskusikan kenaik- mentah yang menjadi patokan
an produksi, 11 negara anggota pm‘NewYa‘kASm;galhjg
OPEC juga akan membicarakan kenaikan 27 sen menjadi

patokan harga baru USS 22-28

44,66 per barel. @ reuters/afp/heri
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Anggota OPEC Beda Sikap
soal Batas Kenaikan Kuota

JAKARTA (Media): Sikap sejum-
lah anggota Organisasi Negara-
Negara Pengekspor Minyak
(OPEC) terpecah dalam menen-
tukan batas kenaikan kuota pro-
duksi minyak mentah. Meski di
sisi lain, mayoritas negara OPEC
setuju meningkatkan produksi
untuk menahan kenaikan harga
minyak di pasar dunia. t
Salah satu delegasi anggota
OPEC yang berbeda pendapat
adalah MenteriPerminyakan Qa-
tar Abdullah bin Hamad al-Atti-
yah yang kemarin di Wina, Aus-
tria, dengan tegas menolak seru-
ananggota OPEClain, untuk me-
ningkatkan batas atas produksi
sebagai cerminan produksi riil se-
kitar duajuta barel per hari (BPH)
di atas kuota OPEC, 26 juta BPH.
Diharapkan pada pertemuan
tingkat tinggi OPEC yang dimu-
lai kemarin, semua anggota mem-
bicarakan mengenai bagaimana
produksi yang baik bagi situasi
pasar minyak dunia saat ini.
Sebelumnya, Menteri Permi-
nyakan Aljazair Chakib Khelil
mengusulkan peningkatan kuo-
ta produksi sekitar dua juta BPH
yang merupakan cerminan pro-
duksinyata saatini. “Kita berpro-
duksi pada tingkat yang maksi-
mum saat ini dan kita hanya me-
resmikannya dan hanya itu yang
dapat kita lakukan," katanya.
Namun, al-Attiyah berpenda-
pat perubahan kuota secara resmi
belum tentu menstabilkan pasar
minyak dunia. Lebih lanjut dia
menantang untuk menghapussis-
tem kuota, karena upaya terse-
but kurang berguna untuk me-
ngembalikan pasar energi pada
kondisi normal.
Diamenambahkan, keputusan
OPEC pada Juni lalu untuk me-
ningkatkan pasokanduajuta BPH
diambil karena hargaminyak me-
nembus rekortertinggidan OPEC

telah berusaha sekuattenaga un-
tuk membuat pasar minyak men-
jadi stabil, “Kita mengirim kabar
yang sangat kuat untuk mene-
nangkan konsumen dunia, kita
sudah berusahasebisanya. OPEC
melaksanakan apapun yang da-
: pat dilakukan.”

Jug-Sementara, Irak, satu dari ang-

gota OPEC yang paling berpe-
ngaruh, mengungkapkan saat ini
pasar minyak kelebihan pasokan
sampai tiga juta BPH. Sehingga
menimbulkan keraguan menge-
naiperlunyameresmikan pening-
katan kuota produksi. Vénezue-
1la, Libia, Qatar, dan Nigeria juga
mempersoalkanpenyesuaiandni,
“Langkah ini sangat sulit, pe-
ningkatan batas atas mungkin
mengakibatkan harga terlalu
tinggi," kata Menteri Perminya-
kan Nigeria Fathi Hamed bin
Shatwan mengingatkan.
Sementaraitu, Menteri Permin-
yakan Arab Saudi Ali al-Nuaimi
mengatakan, peningkatan pro-
-duksi dalam jumlah kecil dapat
dilakukan jika pasarmasih diken-
dalikan oleh kekhawatiran ma-
salah nonfundamental.
Pertemuan OPEC diperkirakan
membahas peningkatan rentang
harga minyak OPEC agar sema-
kin mendekati harga pasar, na-
mun kalangan menteri permi-
nyakan OPEC berbeda sikap da-
lam soal kupta produksi.
Sedangkan dari perdagangan
minyak mentah di London, dila-
porkan harga patokan minyak
Laut Utara Brent untuk pengirim-
an Oktober 2004 naik 81 sen men-
jadiUS$41,87/barel. DiNew York,
harga minyak jenis ringan naik
78 sen menjadi US$44,65/barel.
Sedangkan, kalangan analis me-
nyatakan bahwa ada alasan poli-
tik dan sedikit praktis bagi OPEC
untuk mengubah kuota produk-
sinya. (Ant/AFP/Wis/E-6)
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per hari menjadi 27 juta barrel per hari, efektif berlaku -
mulai 1 November 2004. Keputusan tersebut diambil

untuk memberikan sinyal kepada dunia bahwa OPEC.
siap menstabilkan harga minyak.

Demikian diutarakan oleh
Presiden OPEC yang juga Men-
teri Energi dan Sumber Daya
Mineral Purnomo Yusgiantoro
seusai pertemuan para menteri
perminyakan negara anggota
OPEC ke-132, seperti dilapor-
kan wartawan Kompas Buyung
Wijaya Kusuma dari Vienna,
Austria, Rabu (15/9) malam.

Sebelumnya, dalam pertemu-
an di Beirut pada awal Juni
2004, OPEC memutuskan untuk
menambah produksi sebesar -1
juta barrel per hari pada 1 Juli
2004 .dan 500 barrel per hari

pada 1 Agustus 2004.
Setelah memutuskan penam-

/
bahan kuota, OPEC. kembali
menjadwalkan pertemuan pada
1 November 2004 di ‘Cairo. Da-
lam pertemuan tersebut, OPEC
akan mengevaluasi efektivitas
keputusan menambah kuota
terhadap harga.

Sesuai dengan catatan Kom-
pas, sebenarnya produksi OPEC
sudah melampaui kuota yang
ditetapkan, yakni 2 juta barrel
per hari di atas kuota, Dengan

demikian, penambahan pro- bel

duksi sebesar 1 juta barrel per

" hari hanya terkesan untuk me-

nyesuaikan produksi riil OPEC
dengan kuota yang telah di-
sepakati.

sebesar 1,347 juta

Indonesia :
+ barrel per hari, Iran 3,817 juta -
. barrel per hari, Kuwait 2,087

juta barrel per hari, danleya
sebq;ar 1,392 juta barrel per

Selanjumya, Nigeria sebesar
2,142 juta barrel per hari, Qatar
674.000 barrel per hari, -Arab

‘Saudi 8,45 juta barrel per hari,

Uni Exmrat Arab 2,269 juta bar-
rel per hari, dan Venezuela 2,992
]uta barrel per hari.

Setelah adanya

< penambahan
produksi, kuota akan ditingkat-

kan, secara proporsional untuk
-masing negara, tergan-

tung’ dari metode perhitungan’

OPEC yang telah disepakatx se-
umnya.
Soal rencana&mtuk ' mengu-

bah kisaran harga keran]ang’

OPEC' yang saat ini

antara 22 hingga 28 ‘dollar AS
per barrel, Purnomo menga-

dijadwalkan dalam pertemuan
tersebut.

Berhngsungalot

Pembahasan perubahan ku-
ota OPEC berlangsung. alot,
bahkan negara anggota sanpat
terpecah menjadi dua pendapat;
antara mengubah batas kuota
dan - mempertahankan kuota.
Namun, yang menolak tetap se-
tuju agar OPEC meningkatkan
produksi gunameredamge]o]ak
harga minyak di pasar dunia,
tetapi sebatas produksi nyata,
.sekitar2 juta barrel per hari d1
atas kuota. /.

Menteri Perminyakan /Qatar
Abdullah bin Hamad al-Attiyah
adalah salah satu delegasi yang
tidak setuju dengan penambah-
an produksx Menurut -Abdul-
lah, OPEC tidak perlu mening-
katkan produksi hanya karena
mau reelegalkan kelebihan pro-

duksi OPEC yang sudah me-
lampaui 2 juta barrel per hari
karena kelebihan itu seizin ang-
gota OPEC.

Sementara itu, Menteri Per-
minyakan Aljazair Chakib Khe-
lil adalah salah satu delegasi
yang mengusulkan peningkatan
kuota produksi dengan tujuan
agar produksi mendekati ting-
kat produksi riil OPEC saat ini,
yang sudah lebih dari 2 juta
barrel per hari. Menurut dia,
OPEC bisa melakukan hal itu
untuk menstabilkan harga mi-
nyak pada saat ini.

Setelah pertemuan para men-
teri perminyakan negara ang-
gota OPEC, Purnomo memim-
pin pertemuan yang diikuti oleh
para wakil dari beberapa ne-
gara non-OPEC yang diundang
sebagai peninjau. Dalam per-
temuan tersebut,-para delegasi
negara-negara . produsen  mi-
nyak non-OPEC memberikan
masukan untuk menentukan
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B Minyak Dunia

OPEC Akan Naikkan

Kuota Produksi

1 Juta BPH Mulai 1 Nopember 2004

Wina, NERACA
Organisasi Negara-negEara
® engekspor Minyak (OPEC)
akhirnya memutuskan menaik-
an kuota produksi sebesar 1
juta barel per hari mulai 1
Nopember menda . Dalam
sidang ke 132 OPEC di Wina
kemarin, semua anggota OPEC
sepakat kuota baru menjadi
27 juta barel per hari dari sebe-
lumnya 26 juta barel per hari.

Kenaikan angka penambahan
produksi tersebut lebih besar 500
ribu per hari dari rumours yang
beredar sebelumnya. Wartawan
Neraca Ginandjar dari Wina, Aus-
tria semalam melaporkan, dalam
sidang yang dipimpin langsung Pjs
Sekjen OPEC Purnomo Yusgian-
toro, OPEC juga memutuskan un-

ruk bertemu kembali pada bulan
Oktober 2004 mendatang di Arab
Saudiyang khusus membahas me-
ngenai perlu tidaknya perubahan
price band OPEC.

Menurut Gubernur OPEC Mai-
zar Rachman, masalah perubahan
price band ini belum dibahas
karena beberapa negara anggota
OPEC belum menyetujui rencana
itu. “Adasejumlah alasan menga
beberapa negara belum bersedia

mengubah price band. Karenaitu,
pembahasannya akan dilakukan
Oktober nanti di Saudi Arabia."

Menurut Purnomo yang juga
Presiden OPEC, selain akan mela-
kukan pertemuan pada Oktober
2004, OPECjugamengagendakan
pertemuan Desember 2004 men-
datang yang difokuskan padapem-
bahasan mengenai perkembangan
harga sejak diberlakukan kuota
baru 1 Nopember 2004.

Anggota delegasi Indonesia,
Tisnaldi menilai, kenaikan pro-
duksi kali ini adalah yang ketiga
sejak sidang OPEC di Beirutbulan
Junilalu. Kenaikan pertamadilaku-
kan bulan Juli sebesar 1 juta barel
per hari dari 24,5 juta barel per ha-
ri menjadi 25,5 juta barel per hari.
Kenaikan kedua 1 Agustus lalu
sebesar 500 ribu barel per hari
menjadi 26 juta barel per hari. Dan
kenaikan ketiga hasil sidang
kemarin dari 26 juta barel per hari
menjadi 27 juta barel per hari.

Kuota negara anggota OPEC -

saat ini adalah Arab Saudi
8.450.000 barel per hari (bph)
(32,5%), Iran 3,817.000 bph
(14,7%), Venezuela 2.992.000 bph
(11,5%), Uni Erat Arab 2.269.000
bph (8,7%), Nigeria 2.142.000 bph

(8,2%), Kuwait 2.087.000 bph
(8,0%), Libya 1.392.000 bph (5,4%),
“Indonesia 1.348.000 bph (5,2),
Aljazair 830.000 bph (3,2%), Qatar
674.000 bph (2,6%), total 26 juta
barel per hari. Adapun kenaikan
kuota baru itu menurut Maizar
Rachman akan dibagi secara per-
sentase. ;
Dalam sidang yang berlang-
sung kemarin, berjalan lebih lam-
bat dari yang direncanakan. Se-
mula, sidang dibuka pukul 14.00
waktu Wina tapi mundur 15 menit.
Namun demikian, menurut infor-
masi yang diperoleh dari sumber
Neraca, keterlambatan tersebut
bukan karena pertemuan tertutup
yang dilakukan sebelumnya ber-
jalan alot.
Sebab pada dasarnya, sebelum
rertemuan tingkat menteri dimu-
i, sudah ada lobi lobi yang dila-
kukan di antara kepala negara-
negaraanggota OPEC. “Jadikalau
alot, tidak mungkin. Pertemuan
ini hanya menyatukan perbedaan
yang masih lebar menjadi lebih
sempit hingga tercepai kese-pa-
katan,” katanya.
Selain dihadi(r)i };seEl(l:xruh anggota
negara-negara OPEC, pertemuan
kcmP:ﬁnjuga dihadiri sejumlah pe-

ninjau, di antaranya negara Ang-
gola, Sudan, dan Syria.

Seperti diketahui, sebelum si-
dang berlangsung, beberapa ne-
gara_keberatan produksi OPEC
ditingkatkan, di antaranya Qatar.
Negara tersebut menolak seruan
Aljazair untuk meningkatkan batas
atas produksi sebesar dua juta
barel. Alasannya menurut Menteri

" Perminyakan Aljazair Chakib Khe-

lil, usul peningkatan kuota produk-
si sebesar dua juta barel per hari
tersebut merupakan cerminan pro-
duksi nyata saat ini. Namun seba-
liknya, menurut Menteri Permi-
nyakan Qatar, Qata Al Attiyah,
kenaikan tersebut tidak berguna
dalam mengembalikan pasar.
Senadadengan Attiyah, kepada
Neraca. dan Kompas, Gubernur
OPEC Maizar Rachman mengung-
kadpkan. kenaikan kuota produksi
tidak memberikan jaminan harga
akan stabil padakisaran price band
OPEC. “Pada saat ini saja, sesung-
guhnya di pasar sudah kelebihan
pasokan sebesar duajutabarel per
hari. Darilaporan yang kitaterima
dan analisa yang kita lakukan,
kelebihan pasokan itu memang
terjadi. Kitasudah menghitung se-
cara cermat,” katanva. (31)

b
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Rp 90 Juta untuk Bersihkan
Tumpahan Minyak di Laut

CILACAP - Pertamina Unit Pengolahan (UP) IV Cilacap telah men-
geluarkan dana tidak kurang dari Rp 90 juta untuk membayar para
nelayan yang dipekerjakan untuk membersihkan minyak mentah di
perairan Teluk Penyu yang tumpah dari lambung kapal tanker MT
Lucky Lady sejak Jumat (109)

Menurut Kepala Hubungan Pemerintahan dan Masyarakat
(Kahupmas) Pertamina UP IV Cilacap, M Husni Banser, Selasa
(14/9), jumlah pengumpulan minyak mentah oleh para nelayan telah
mencapai 6.000 blong. Setiap blong, katanya, dlbayar Rp 15.000. Jadi
Pertamina telah mengeluarkan dana tidak kurang dari Rp 90 juta.
Kemungkinan masih akan bertambah sebab tumpahan minyak
belum bersih sampai 100%.

Di tempat terpisah, berbagai pihak mengadakan pertemuan
membahas besarnya kerugian dan dampak yang ditimbulkan oleh
bencana tersebut. Hasil pembicaraan tim yang terdiri dari pihak-
pihak yang dirugikan, termasuk di dalamnya nelayan, Pemkab
Cllacap, dan Pertamina UP IV, nantinya akan diajukan ke pihak
penjamin asuransi kapal MT Lucky Lady. % ’),

Menurut ketua tim penanggulangan pencemaran yang Juga
Asisten Ekonomi dan Pembangunan Sekda Kabupaten Cilacap A
Pri Leo Triasto, sekarang pihaknya tengah melakukan pembicaraan

internal, untuk mengevaluasi besarnya keruglan dan dampakyang
timbul akibat kebocoran. (lid)
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Konsumsi Mi k di Dal
Negeri Meningkat Taj
.lak arta, Smar Harapan Indonesia menurutnya masih tlgfﬁg;u ::garg;:zﬁzr:ras@gaﬂ;
Posisi Indonesia saat ini dinilai telah menjadi negara e Thailand saat ini sudah menja-
‘ kal di negara pengimpor minyak

HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

pengimpor minyak (net oil importer). Tahun 2003, kon-
sumsi minyak nasional tercatat sebesar 500 juta barel
per tahun atau sekitar 1,37 juta barel minyak per hari
(BMPH), sementara produksi hanya sebesar 1,15 juta
BMPH. Ini berarti impor minyak Indonesia sebesar 0,37

juta barel per hari.

Oleh karenanya pemerin-
tah dan masyarakat perlu men-
gupayakan diversifikasi energi
dan kampanye hemat energi
guna mengurangi ketergantun-
gan kepada energi minyak.
Demikian dikemukakan oleh
Analis Industri Migas Dirgo
Purbo menjawab SH di Jakarta,
Rabu (159) pagi.

“Bisa dilihat bahwa kon-
sumsi minyak sudah melebihi
dari tingkat produksi nasional.
APBN tahun 2004 bahkan
mematok produksi minyak
mentah nasional sebesar 1 juta
barel per hari, padahal konsum-
si jauh lebih besar dari jumlah
tersebut,” ujarnya. ;

Dirgo menjelaskan, 45 ta-
hun lalu posisi Indonesia masih
sebagai net oil exporter atau nega-

ra ‘pengekspor minyak.- Akan
tetapi kala itu Indonesia dike-
tahui juga mengimpor minyak
mentah dari 12 negara antara
lain Iran, Arab Saudi, Pakistan,
Nigeria. Hal itu dilakukan kare-
na mayoritas minyak yang dipro-
duksi Indonesia tergolong
minyak mentah jenis heavy and
waxy, sedangkan minyak dari
negara-negara tersebut adalah
jenis light trude yang bila masuk
ke kilang-kilang di dalam negeri
menghasilkan ragam produk
seperti Elpiji (lquified petrolium
gas), naphta, kerosene, diesel,
dan sebagainya.

Dirgo mengaku tidak habis
pikir mengapa negara-negara
lain sudah terang-terangan me-
nyatakan diri sebagai net oil im-
porter, sementara pemerintah

datang

lndonesm\dlperklrakan akan
terus menmgkat Ia menye-
butkan, tahun 2010 mendatang

]umlah konsumsi BBM Indone- ;

sia diprediksi mencapai 2 juta
barel per hari, jauh lebih tinggi
dari kapasitas produksi nasion-
al sesuai APBN 2004 yang ter-
catat 1'juta barel per hari.

Ia menyebutkan,’ Amerika
Serikat saat ini menjadi impor-
tir terbesar di dunia dengan
produksi . sebesar 9,5 juta
BMPH, namun konsumsi ter-
catat 20 juta BMPH sehingga
mengimpor minyak sebanyak
10,5 juta BMPH. Disusul oleh
negara Jepang dengan konsum-
si sebesar 5,5 juta BMPH; pro-
duksi.0,1 juta BMPH dan impor
sejumlah 54 ‘juta; BMPH.
Importir besar lainnya adalah

Cina dengan impor 2,02 juta-

barel minyak per hari dan India
sebanyak 1,4 juta BMPH.

- Di kawasan ‘Asean, Mal&v

sia dxketahm sebagai net oil

exporter dengan produksi sebe-

sar 0,765 juta BMPH, sedangkan
konsumsi 0,47 juta BMPH. Akan

dengan jumlah impor masing-
masing 0,314 juta: BMPH, 0,764
juta BMPH dan 0,63 juta BMPH.

Dirgo menambahkan, tanpa
adanya- temuan cadangan mi-
nyak terbukti (proven), sulit bagi
Indonesia bisa lepas. dari' ke-
tergantungan atas impor. Yang
bisa dilakukan  hanyalah
menggenjot produksi nasional
agar setidaknya bisa bertahan
pada level yang ada saat ini.-

“Oleh ‘karenanya pemerin-
tah harus segera mensosialisas-
ikan kampanya hemat -energi.
Subsidi kepada produk minyak
harus dihapuskan dan dikem-
balikan ke harga pasar. Dengan
begitu, masyarakat akan sadar
bahwa energi/itudidaklah
murah, sehingga itidak: disia-
siakan,” jelasnya. i | BiouA”

Selain itu katanya; ryang
perlu dilakukan adalah diversi-
vikasi energi. Menurut Dirgo, ti-
dak hanya mencakup diversivi-
kasi energi minyak mentah ke
batu bara dan gas alam semata,
namun juga diversifikasi kepa-
da energi yang terbarukan:se-
perti solar atau air. (xvs)

J
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CILACAPnga Nelaya
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(Jateng) mengajukan klaim ganti rugi atas pencemaran
minyak mentah di perairan laut Cilacap sebesar
Rp132,33 miliar. Klaim itu diajukan setelah dilakukan
pertemuan di ruang Pitaloka Setda Cilacap,
Selasa (14/9) malam.

Dalam pertemuan tersebut, se-
lain dari nelayan yang diwakili
pengurus Himpunan Nelayan Se-
luruh Indonesia (HNSI) Cilacap,
juga dari tim. penanggulangan
pencemaran Pemerintah Kabu-
paten (Pemkab) Cilacap serta dari
Petroleum and Insurance (P and
I).

Ketua HNSI Cilacap Atas Mu-
nandar mengungkapkan, klaim
yang diajukan atas pencemaran
minyak akibat kapal MT Lucky
Lady yang menabrak karang pa-
da Jumat (10/9) lalu sebesar
Rp132,33 miliar tidaklah menga-
da-ada. Dijelaskan Atas, klaim
gantirugi terdiri atas kompensasi
rusaknya 379 perahu motor du-
duk dengan nilai masing-masing
Rp5 juta, 823 perahu compreng
masing-masing senilai Rp4 juta,
ganti kerusakan sebanyak 1.244
unit perahu jukung yang nilai per
unitnya Rp1 juta, perahu viber
sebanyak 2.826 unit dengan nilai
masing-masing Rp2 juta.

Di samping perahu, kata Atas,
nelayan juga mengklaim atas ru-
saknya 150 unit jaring yang tiap
unitnya Rp150 ribuserta gantiru-
giuntuk nelayan tradisional seba-
nyak 222.305 orang yang tidak
dapat melaut selama 180 hari de-
ngan rata-rata penghasilan tiap
nelayan Rp30 ribu per hari.

Menurut Atas, hitungan klaim
itu berdasarkan dampak yang di-

timbulkan akibat tercemarnya
laut di Cilacap. “Dengan adanya
pencemaran minyak mentah dari
kapal MT Lucky Lady, ternyata
membuat kerusakan atas kapal
atau perahu serta matinya biota
laut yang berdampak pada kehi-
dupan nelayan. Apalagi, pence-
maran itu berada di pinggiran
laut yang merupakan area tang-
kapan para nelayan tradisional.”

Sudah dibersihkan

Secara terpisah, Kepala Hubu-
ngan Pemerintahan dan Masyara-
kat (Kahupmas) Pertamina Unit
Pengolahan (UP) IV Cilacap, M
Husni Banser yang dihubungi
Media mengungkapkan, pem-
bersihan terhadap minyak men-
tah yang tumpah dari kapal MT
Lucky Lady telah selesai.

“Hari ini kita telah menyele-
saikan pembersihan minyak men-
tah yang berada di Teluk Penyu
dan sekitarnya. Dari keterlibatan
nelayan, sudah dikumpulkan se-
kitar 6.000 drum tumpahan mi-
nyak mentah. Dari pengumpulan
minyak mentah tersebut, Pertami-
na sudah mengeluarkan dana
Rp90 juta sebagai imbalan kerja
para nelayan,” kata Banser.

Denganselesainya pembersih-
anminyak di pantai Teluk Penyu,
para nelayan sudah terlihat me-
mancing danmelautkembali. Se-
lain itu, warna laut Cilacap telab
kembali normal tidak seperti saat

Ecap Jawa lengah '
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terjadipencemaran yang berwar-

. na kuning kecokelatan.

Seperti diberitakan Media, Se-
lasa (14/9), sebuah kapal tanker
MT Lucky Lady berbendera Mal-
ta yang- mengangkut minyak
mentah dari Brunei Darussalam
lambungnyarobek karenameng-
hantam karang di perairan seki-
tar Teluk Penyu Cilacap, Jawa
Tengah (Jateng). Akibatnya, pan-
tai dengan panjang hampir 1 kilo-
meter tercemar minyak mentah
yang berwarna kuning kecokelat-
an.

Bocornya lambung tanker ter-
jadisekitar pukul 05.30 WIB, keti-

- ka kapal MT Lucky Lady yang

akan menepi ke pelabuhan Per-
tamina Cilacap tepatnya Buoy 0 -
Buoy 1. Di tempat itu, kapal tan-

ker kandas karena terkena ka-

rang yang tumbuh. Akibatnya,
satu kompartemen kapal yang
berisi 5.000 barel minyak mentah
menjadi bocor dari total 15 kom-
partemen lainnya.

Menurut Manajer PT Pertami-
na Tongkang Cabang Cilacap Su-
narno yang didampingi General
Manager (GM) Pertamina Unit
Pengolahan. (UP) IV Cilacap,
Muchson Haryadi, Kapolwil Ba-
nyumas Komisaris Besar (Kom-
bes) Prasetyo dan Kepala Hubu-
ngan Pemerintahan dan Masya-
rakat (Kahupmas) UP IV Cilacap
M Husni Banser, kapal yang di-
ageni PT Pertamina Tongkang de-
ngan tonase 85.000 DWT kandas
setelah membentur karang saat
menuju pelabuhan Pertamina Ci-
lacap. Kapaltanker dengan muat-
an crude Seriadari Brunei Darus-
salam dengan volume 608 mega-
barel mengalami bocor pada lam-
bung kapal. (LD/V-1)
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Tumpahan Minyak di Cilacap Dibersihkan

ARA nelayan Cilacap, Jawa Tengah (Ja-

ribu/drum, namun pihak Pertamina hanya
teng) yang dikoordinasi Ketua Himpun-

menygdiakan dana Rp 10 ribu/drum. Per-

an Nelayan Seluruh Indonesia (HNSI)
setempat, Atas Munandar, Selasa (14/9),
masih terus membersihkan tumpahan
minyak dari tanker Lucky Lady yang bocor
dan mencemari perairan Cilacap khususnya
di Selat Segara Anakan atau Selat
Nusakambangan. "Mereka mendapat upah
Rp 15 ribu/drum. Sehari para nelayan bisa
mengambil tumpahan minyak tersebut antara
tiga sampai empat drum dengan upah antara
Rp 45 ribu sampai Rp 60 ribu,” kata Atas
Munandar kepada Pembaruan .

Diharapkan, pembersihan perairan se-
lat Nusakambangan ini bisa rampung hari
ini, karena sudah dimulai sejak Senin lalu.
Pada mulanya para nelayan minta upah Rp 35

mintaan nelayan itu wajar, mengingat pada
tahun 2000 lalu, pada saat kapal tanker King
Fisher bocor, mereka mendapat upah pember-
sihan tumpahan minyak sebesar Rp 30 ri-
buw/drum .

Sampai Selasa pagi, tumpahan minya
dari tanker Lucky Lady itu sudah merambah
sampai ke perairan Teluk Penyu, Pandana-
rang, Kebonjati dan Sentolokawat. Di empat
lokasi perairan tersebut terdapat kelompok-
kelompok nelayan tradisional. Dengan terja-
dinya pencemaran laut akibat bocornya kapal
tanker Lucky Lady tersebut, para nelayan ti-
dak bisa melaut. Mereka akhirnya bekerja
membersihkan tumpahan minyak dengan
upah Rp 15 ribu per drum. (WMO/N-5)
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Ditangkap,
Pemasok Solar .
llegal ;

SATUAN Reskrim Polres
Tanjungjabung Barat, Jambi,
mulai mengungkap sindikat
perdagangan solar ilegal dari
Kota Jambi ke Tanjungja-
bung Barat menyusul ter-

' tangkapnya seorang pgmasok‘

solar ilegal. e

Sindikat pedagang solar
ilegal itu melibatkan para pe-
ngusaha mitra Pertamina
dan perusahaan industri
yang selama ini diduga men-
jadi sering menadah minyak

~solar hasil curian para sopir
tangki, solar yang dibeli war-
ga masyarakat dari stasiun
pengisian bahan bakar
umum (SPBU) dan solar hasil
penyelewengan distribusi.

Kapolres Tanjungjabung

Barat, AKBP Drs Syaugie Ah-

mad kepada wartawan di

Jambi, Senin (13/9),
menjelaskan, saat ini pi-

r haknya menahan dan. -
memeriksa Kasman (40),
pimpinan perusahaan CV
Mandasari Sejati Jambi (M-
SJ) yang selama ini diduga
kuat menjadi penampung
dan penyalur solar ilegal.

Sekitar lima ton solar
yang diangkut mobil tangki
milik perusahaan itu telah
ditahan sejak pekan lalu.
Dalam pemeriksaan, Kasman
mengakui minyak solar ile-
gal 1tu miliknya. (141)
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Pjs Sekjen OPEC Purnom"o Yusgiantoro. yang juga Menteri ESDM, sedang berbincang dengan.Gubernﬁr OPEC Maizar Rachman'dénl éqorang peserta
dari Venezuela, sebelum sidang ke-132 OPEC di Wina, kemarin. Dalam sidang tersebut diputuskan OPEC menaikkan kuota produksi 1-juta barel/hari
mulai 1 November mendatang. Semua anggota OPEC sepakat-kuota baru menjadi 27 juta barel/hari dari sebelumnya 26 juta barel/hari.
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Subsidi Mmyak Tanah Dan Kear

Lonjakan harga minyak mentah di pasar mtemaslonal belakangan ini, yang sempat harnpir mend

nanan Pasokar

%%uaso dolat’AS ‘per barel, sungguh

BBM

amat merisaukan. Yang pasti, fé"njakan tersebut membuat subsidi bahan bakar (BBM) pada tahun@aggaran berjalan dapat membengkak

SR |

334 persen, yaitu dari Rp 14,5 triliun menjadi Rp 63 triliun. Kenaikan harga minyak mentah di pasar dunia memberikan dampak
terhadap subsidi BBM ini karena Indonesia sudah harus mengimpor BBM dalam volume cukup besar akibat tingkat
konsumsu yang terus naik, sementara produksi minyak di dalam’ negen sendln 1ustru cenderung statis.

eban subsidi BBM yang berlipa}t
3 kali lebih itu sendiri mera-

B pakan konsekuensi yang harus

ditanggung Pemerintah dalam rangka

@ menjaga stabilitas nasional, khususnya

¢

r

sebagai wujud konkret pemberian per-
-lindungan terhadap masyarakat lapisan
paling bawah atas risiko gejolak harga
BBM. Pemberian perlindungan terhadap
masyarakat lapisan paling bawah (prase-
jahtera) ini ditempuh pemerintah melalui
pengaturan harga z

Dalam rangka itu, harga minyak tanah
untuk konsumsi rumah tangga dan usaha
kecil ditetapkan Rp 700 per liter dan
berlaku sepanjang tahun. Lalu pemerin-
tah juga menetapkan harga diskon ter-
hadap BBM jenis premium dan minyak
solar. Di samping itu, pemerintah mem-
berikan pula subsidi langsung kepada
masyarakat yang benar-benar layak
menerima, yang disalurkan melalui pro-

kompensasi pencabutan subsidi
BBM (PKPS BBM).

Khusus BBM jenis Minyak Tanah
yang diperuntukkan bagi lapisan masya-
rakat paling bawah (kelompok Rumah
Tangga dan Usaha Kecil), harga eceran
yang ditetapkan Pemerintah Rp 700 per
liter jauh di bawah harga patokan maupun
harga batas atas (ceiling price). Sebelum
harga minyak mentah melonjak hebat
saja, harga patokan minyak tanah ini se-
kitar Rp 2.400 per liter, sementara harga
batas atas Rp 2.200 per liter. Lalu untuk
BBM jenis solar, sejak Januari 2003 pe-
merintah menetapkan harga sebesar Rp
1.650 per liter. Ini juga jauh di bawah har-
ga patokan sekitar Rp 2.400 per liter mau-
pun harga batas atas sebesar Rp 2.100 per
liter,

Walhasil, untuk setiap liter Minyak Ta-
nah bagi kelompok konsumen Rumah

Tangga dan Usaha Kecil, Pemerintah
memberi subsidi sekitar Rp 1.700. Se-

.dangkan terhadap BBM jenis minyak so-

lar sekitar Rp 750 per liter. Ironisnya,
untuk BBM jenis bensin yang diperun-
tukkan terutama bagi transportasi mobil
pribadi atau kelompok masyarakat yang
relatif mampu, Pemerintah masih juga
memberikan subsidi sekitar Rp 600 per
liter.

Angka-angka subsxdl itu, sekali lagi,
berdasar kondisi harga minyak mentah di .
pasar internasional sebelum bel

ini melonjak hebat hingga mendekati 50 ;-

dolar AS per barel. Persisnya, itu tatkala |
harga minyak dalam APBN 2004 diasum-
sikan sebesar 22 dolar AS per barels
Sekarang, -asumsi harga minyak dalam
APBN ini akan direvisi menjadi 36 dolar
AS per barel. Justru itu, jelas, nilai subsi-
di dalam setiap liter minyak tanah untuk
kelompok Rumah Tangga dan Usaha
Kecil maupun dalam setiap liter solar dan
bensin jauh lebih besar lagi dibanding
-angka yang disebutkan di muka.
Tak heran jika jumlah subsidi BBM
dalam APBN 2004 yang akan direvisi
pun membengkak menjadi Rp 63 triliun.
Kenyataan itu memprihatinkan karena
jelas berdampak kian mengurangi ke-
mampuan APBN dalam menggulirkan
program-program pengentasan kemiskin-
ah dan peningkatan kesejahteraan rakyat.
Berbagai studi menunjukkan bahwa
semakin besar subsidi BBM, keberlanjut-
an ekonomi nasional semakin terganggu.
Di sisi lain, subsidi juga membuat ke-
amanan pasokan BBM jadi sulit bisa ter-
jaga. Kenyataan selama ini sudah gam-
blang menunjukkan, disparitas harga
akibat subsidi serta-merta mendorong
pihak-pihak tertentu menyelewengkan
pasokan BBM bersubsidi ke kelompok

yang tidak berhak (nonsasaran), terma=
suk menyelundupkannya ke luar negeri.
Akibatnya, di sejumlah daerah, ma-
syarakat yang: menjadi kelompok  sa-
saran subsidi. kesulitan :memperoleh
Minyak Tanah. Kalaupun bisa memper-
oleh komoditas tersebut — notabene de-
ngan svsah-payah —, mereka harus
. membeli dengan harga jauh di atas yang

- ditentukan Pemerintah sebesar Rp 700

per; liter. | Kenyataan- tersebut ‘niscaya

menggugahy rasa keudakadllan di
arakat.

BBM dalam j jang-
kg menengah dan’ yanjang kian serius i,
juga terancam karena pemberian subsidi .
menjadi disinsentifterhadap pogram’
diversifikasi energi. Pengembangan
energi baru dan terbarukan, notabene

_ketersediaannya relatif melimpah, amat

sulit bisa dilakukan'karena harganya
tidak dapat bersaing dengan energi
berbasis BBM yang disubsidi Pemerin-
tah dalam jumlah besar. Padahal, di lain
pihak, cadangan tabuku (proved
reserved) minyak bumi, sia sekitar
6 miliar barel, dengan produksi sekitar 1
juta beral per hari, hanya dapat bertahan
hingga sekitar 12 tahun lagi.,

Dalam konteks itu, impor bukan so-
lusi jangka panjang. Perlu diingat bahwa
peta perminyakan dunia sekarang ini
semakin terkait dengan situasi geopolitik
di - negara-negara . produsen minyak; .
khususnya di Timur Tengah. Belum lagi .
tingkat Konsumsi BBM di dalam negeri
maupun di mancanegara cenderung
terus ;naik. Faktor-faktor tersebut me-
ngondxslkan harga minyak dunia cen-
derung naik, Jadi, alternatif impor amat
berisiko bagi upaya pengamanan
pasokan BBM di dalam negeri,

Pasokan BBM di dalam negeri dalam .

jangka menengah dan panjang hanya
mungkin aman jika dikembangkan para-
digma baru. Yaitu bahwa BBM bukan

warisan nenek moy: melainkan titi-
pan anak cucu. = .

Dalam kerangka itu ke depan ini
subsidi BBM kian secara

bertahap dihapuskan. Di samping itu,
program efisiensi konsumsi energi perlu
konsigten dnmplemtntasxkan. Lalu pro-
gram diversifikasi‘ energi dengan mem-
‘berdayakan energi, baru dan terbarukan
sebagai subsntusn BBM perlu pula
digalakkan.

Khusus penghapusan subsidi BBM,
+sebenamya itu sudah dilakukan bertahap
sejak tahun 2000; Itu didasari kesadaran
bahwa subsidi pada harga BBM tidak
efektif mencapai sasaran, di samping itu
tadi: mengurangi- kemampuan APBN
meriggerakkan program-program pe-
ngentasan kemiskinan {‘ﬁanpemngkatan
kesejahteraan raky:

Namun sejak tahun 2003, pemerintah
dan DPR sepakat menunda’ kelanjutan
program penghapusan subsidi BBM ini.
Langkah populis. tersebut dalam rangka
menjaga stabilitas nasional terkait pelak-
sanaan Peqnlu 2004. Tetapi kini terbukti
sudah bahwa kebijakan fersebut berisiko
serius: subsidi BBM" kembah mem-
bengkak. Bahkan BBM yang
pada tahun anggaran, berjalan ini
diperkirakan. membqnggk menjadi Rp
63 triliun praktis sudah jayb-melampaui

. jumlah subsidi pada lahun 2000 sebesar
Rp 44 triliun. -

Jadi, kebijakan populis itu memang
amat mahal. Padahal kebijakan tersebut
sudah. terbukti tidak efektif mencapai
sasaran, Bahkan itu tadi: keamanan

* pasokan BBM di dnllm negeri dapat ter-
alm ook |
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